BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
upaya membangun sumber daya manusia yang berpikir logis dan pragmatis
dengan mengacu kepada manusia yang dapat memiliki akhlak dan budi pekerti
yang luhur.

Pendidikan yang diselenggarakan pada zaman dulu sangatlah terbatas,
yaitu hanya dari turun temurun antar keluarga, orang kaya dan pejabat-pejabat
dan tidak dapat disebarkan kepada seluruh rakyat untuk dapat merasakannya.
Sehingga banyak terdapat orang-orang yang buta terhadap ilmu pengetahuan
dan menciptakan kebodohan di mana-mana.

Melihat begitu kompleknya permasalahan pendidikan ini maka
pemerintah telah mengaturnya lebih seksama dan pelaksanaannya
diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, yang berfungsi
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan
martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan nasional dan
pelaksanaannya pun tidak terdepas dari Tujuan Pendidikan Nasional seperti
yang tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertuyjuan  untuk
berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan



bertanggung jawab."

Dari Tujuan Pendidikan Nasional di atas, maka untuk mewujudkannya
dibentuklah lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai dengan strata usia anak
baik itu yang sifatnya umum maupun keagamaan.

Dalam lembaga pendidikan keagamaan, pendidikan yang diberikan
seluruhnya berlandaskan pokok-pokok ajaran agama seperti agama Islam.
Pendidikan Keagamaan adalah memberikan bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam dan kepribadian yang memiliki
nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan
nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.”

Pendidikan keagamaan bermuara pada sesuatu perwujudan dalam
mengabdikan diri kepada Tuhan Yang maha Esa dengan tunduk dan patuh atas
segala perintahnya dan menjauhi segala yang dilarang-Nya.

Di dalam Alquran telah dipaparkan dengan jelas tentang tujuan manusia
sebenamya diciptakan, seperti firman Allah dalam surah Adz-Dzariyat ayat 56
yang berbunyi:
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Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa tujuan Allah Swt. sebenamya
menciptakan manusia adalah untuk menyembah kepada Allah Swt. Oleh karena
itu, menyembah-Nya itu adalah kewajiban yang harus dilaksanakan manusia

dalam bentuk ibadah agar ia selalu mendekatkan diri kepada pencipta dan dapat

'"Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003, 7entang Sistem Pendidikan Nasional dan
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mengontrol dirinya untuk tidak melakukan hal yang bersifat negatif.

Ibadah adalah sarana rohani yang mampu mendekatkan diri kepada Allah
sehingga implikasinya akan dapat menjadi benteng bagi hawa nafsu agar tidak
melanggar nilai-nilai moral dan peraturan normatif di masyarakat. Di sisi lain
pengamalan ibadah juga akan memberikan dasar untuk mengendalikan
emosional dan rasa aman serta perisai yang kuat untuk menghadapi situasi dan
kondisi masyarakat dan perubahan zaman.

Selain itu, ibadah juga dapat menghasilkan ganjaran yang tidak terputus-
putus dari Allah Swt, seperti pada surah At-Tiin ayat 6 yang berbunyi:
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Menurut keterangan ayat di atas, Allah Swt. tidak menyia-nyiakan amal
saleh yang dilakukan hamba-Nya, hal ini dibuktikan dengan ganjaran pahala
yang tidak putus-putusnya mengalir kepada hamba tersebut.

Pelaksanaan ibadah dengan mengamalkan ajaran agama Islam harus
diterapkan oleh para remaja, karena remaja adalah masa yang paling rentan
menerima perubahan yang ditimbulkan dari era globalisasi Terutama remaja
yang jauh dari pengawasan orang tuanya, hal itu terjadi dikarenakan mereka
melanjutkan studi di Perguruan Tinggi setelah selesai Sekolah Menengah
Umum (SMU) di luar daerah.

Anak kost adalah fenomena yang sering kita temukan di daerah
perkotaan, apalagi di kota tersebut memiliki banyak Perguruan Tinggi, karena
mereka lebih banyak memilih tinggal di dekatnya. Adapun dalam masa studinya
di sana biasanya mereka memiliki waktu luang yang cukup banyak setelah
masa belajar selesai dalam satu hari sehingga mereka bergaul dan membaur di

masyarakat. Tidak sedikit dari mereka yang melupakan tugas mereka sebagai



mahasiswa yang notabene berstudi di Perguruan Tinggi keagamaan dan ikut-
ikutan melakukan hal-hal yang bersifat negatif. Padahal di dalam keluarga,
mereka selalu taat dalam melaksanakan ibadah keagamaan, tetapi setelah
berada di luar mereka berprilaku sebaliknya. Salah satu anak kost tersebut ialah
anak kost TAIN Antasari Banjarmasin.

Adapun anak kost yang di maksud penulis disini adalah mahasiswi yang
sebelumnya pernah menjadi mahasantriwati di asrama ma’had al-] ami’ah puteri
dan setelah masa kontrak mahasantriwati tersebut berakhir yaitu selama 1-2
semester mereka keluar dari asrama dan menyewa sebuah kamar untuk
ditempati sehingga orang menyebutnya anak kost.

Ma’had AlJ amiah IAIN Antasari Banjarmasin merupakan sebuah unit
pelayanan yang dimaksudkan untuk menunjang program institut dalam rangka
pembentukan mahasiswa berkepribadian yang islami dan ilmiah. Unit ini
merupakan unit yang terintegrasi ke dalam struktur dan tata kelola IAIN Antasari
yang bertugas memberikan layanan asrama bagi mahasiswa(i) dalam upaya
mendorong serta menumbuhkembangkan iklim berprestasi, berimu dan
bertakwa serta berjiwa kebersamaan yang tinggi bagi mahasiswa(i) IAIN
Antasari Banjarmasin.

Ma’had Al-J ami’ah IAIN Antasari berfungsi sebagai sarana tempat tinggal
yang berperan dalam kegiatan pembentukan kepribadian yang islami bagi
mahasiswa(i) baru (semester 1 dan 2) IAIN Antasari Di Ma’had al-J amirah
Mahas antri/ wati (sebutan untuk mahasiswa(i) yang tinggal di asrama) diajarkan
berbagai macam kegiatan keagamaan seperti: shalat fardhu’ berjama’ah,
ta’limul qur'an, pidato 3 bahasa, shalat tahajud berjama’ah, pengajian rutin yang

di sampaikan oleh ustadz/ah, habsy, serta burdah.



Bagi mahasantri/wati yang tinggal di asrama kampus IAIN Antasari
Banjarmasin istilah berbagai macam kegiatan keagamaan di atas tidak
diragukan lagi bahwa mereka permah bahkan sering melakukannya, karena
kegiatan tersebut sudah menjadi kegiatan rutin asrama.

IAIN Antasari Banjarmasin adalah Perguruan Tinggi Negeri Keagamaan
yang berada di Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin Kalimantan
Selatan. Bidang studi yang ditawarkan di sini hampir 90 % sifatnya keagamaan
dan memiliki tujuan kelulusan untuk menjadikan mahasiswanya berkepribadian
muslim dan berakhlak mulia, yaitu dengan gelar sarjana Islam.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di lapangan,
menemukan bahwa dalam praktik pengamalan keagamaan anak kost
khususnya yang pernah tinggal di ma’had al-] amiah IAIN Antasari Banjarmasin
kurang mengimplementasikan seperti ibadah shalat lima waktu banyak yang
tidak melaksanakannya dan berprilaku layaknya bukan mahasiswi Islam, seperti
pergaulan bebas dengan lawan jenis. Hal tersebut terjadi karena beberapa
faktor diantaranya adalah lingkungan yang kurang kondusif dan diri sendiri yang
ingin merasakan dunia luar yang bebas jauh dari pengawasan orang tua.

Untuk melihat gambaran yang lebih jelas mengenai masalah di atas,
penulis merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dalam bentuk
sebuah skripsi dengan judul "Pengamalan Keagamaan Alumni Ma’had Al-

J ami’ah Puteri Iain Antasari Banjarmasin”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka

rumusan masalah yang akan dicari jawabannya dapat dirumuskan sebagai



berikut:

1. Bagaimana pengamalan keagamaan Alumni MA’had al-J amrah Puteri IAIN
Antasari Banjarmasin ?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pengamalan keagamaan Alumni

Ma’had Al-J ami’ah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin ?

C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul di atas, maka penulis
merasa perlu untuk menegaskan beberapa istilah yang erat kaitannya dengan
penulisan skripsi ini, yaitu:

1. Pengamalan Keagamaan adalah "melaksanakan segala sifat dan perintah
yang terdapat dalam agama.’Adapun pengamalan yang dimaksudkan
penulis di sini ialah melaksanakan ibadah shalat fardhu’ berjama’ah, tahajud
dan membaca Alquran.

2. Alumni Ma’had Al-Jamrah Puteriadalah para mahasantriwati yang telah
keluar dari asrama kampus Ma’had al]jamrah Puteri IAIN Antasari
Banjarmasin. Adapun alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri yang penulis maksud
pada penelitian ini adalah Mahasantriwati yang keluar Ma’had angkatan
2015-2016 tahap 1 yang tersebar dibeberapa gang wilayah Kelurahan Kebun

Bunga, antara lain: Gang Pandu, Gang Kayu Manis dan Gang Bina Brata.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengamalan keagamaan Alumni MA’had al-] ami’ah Puteri IAIN

Antasari Banjarmasin.
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2. Mengetahui faktorfaktor yang mempengaruhi pengamalan keagamaan

Alumni Ma’had Al-J ami’ah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin ?

E. Signifikansi Penelitian
Adapun kegunaan yang ingin dicapai adalah:

1. Memperkaya pengetahuan penulis tentang pengamalan keagamaan Alumni
MA’had al-] amr’ah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin.

2. Menjadi bahan masukan bagi masyarakat yang bertempat di lingkungan
Kecamatan Banjarmasin Timur Khususnya orang tua dan dosen IAIN
Antasari Banjarmasin.

3. Sebagai bahan bacaan dan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam
permasalahan yang serupa untuk mengadakan penelitian yang lebih
mendalam.

4. Kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk khazanah

perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin.

F. Alasan Memilih J udul

Sesuai dengan rumusan judul yang penulis kemukakan di atas, maka
alasan yang mendorong penulis untuk meneliti masalah tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Pengamalan keagamaan merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh semua orang Islam karena bermanfaat untuk membentengi diri dari
berbuat yang bersifat negatif, seperti melakukan ibadah shalat dan lain-lain
apalagibagi mereka yang pernah tinggal di asrama.

2. Alumni Ma’had al-Jamrah Puteri IAIN Antasari Banjarmasin adalah

Mahasiswi yang permah tinggal di asrama yang memiliki dasar keagamaan



yang cukup baik ketimbang anak kost yang semula tidak pernah tinggal di
asrama. Tetapi kenyataannya diantara mereka banyak meninggalkan
pengamalan keagamaan yang biasa dilakukan di Ma’had al-J amiah Puteri

IAIN Antasari Banjarmasin, seperti shalat berjama’ah.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami penulisan ini, maka penulis membuat
sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I Pendahuluan: yang berisi uraian tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan penelitian, signifikansi penelitian,
alasan memilih judul dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teoritis: berisi tentang pengertian pengamalan
keagamaan, dasar pengamalan ajaran agama Isalm, tujuan pengamalan ajaran
agama Islam, aspek-aspek pengamalan keagamaan, dan faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pengamalan Keagamaan.

BAB III Metodologi Penelitian: Bab ini berisi tentang jenis penelitian dan
desain penelitian, subjek dan objek, kerangka dasar penelitian, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, desain pengukuran, teknik pengolahan data dan
analisis data, dan prosedur penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian: Terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian,
penyajian data, analisis data.

BAB V Penutup: Bab ini berisi tentang simpulan dan saran-saran.



